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ABSTRAK

Provinsi Jawa Barat merupakan wilayah dengan prevalensi kasus tertinggi kedua pada
penyakit tersebut. Posbindu Pinang Dua Limo merupakan salah satu wilayah di Jawa
Barat dengan masyarakat yang rentan terhadap resiko penyakit diabetes dan
hipertensi. Namun demikian, pengetahuan mengenai minuman alternatif yang dapat
membantu mengurangi resiko penyakit tersebut masih terbatas. Salah satu upaya
preventif dan promotif dalam menjawab permasalahan tersebut adalah dengan
diusulkan program yang memperkenalkan minuman herbal berbahan alami yang aman,
mudah diperoleh, dan memiliki manfaat kesehatan. Upaya tersebut merupakan salah
satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan kesehatan melalui
program pengabdian masyarakat yang mengangkat rambut jagung sebagai minuman
herbal. Rambut jagung, yang selama ini dianggap sebagai limbah, mengandung senyawa
aktif seperti flavonoid, fenol, karotenoid dan antioksidan yang berperan dalam
meluruhkan kolesterol dalam darah, membantu proses diuretik (peluruhan air seni),
serta menangkal radikal bebas. Sehingga dapat membantu dalam menurunkan resiko
penyakit yang umumnya diderita oleh masyarakat. Program ini mencakup beberapa
tahapan. Pertama, akan dilakukan persiapan sebelum sosialisasi dimana tim akan
menyusun materi edukasi. Tahap kedua yang dilakukan yaitu uji coba produk yang
berupa rambut jagung. Selanjutnya dilakukan sosialisasi dan evaluasi. Sosialisasi
dilakukan kepada warga Posbindu mengenai manfaat rambut jagung serta cara
mengolah rambut jagung menjadi minuman alternatif sekaligus memberikan sampel
rambut jagung yang siap olah. Pada tahapan ini juga dilakukan evaluasi berupa pre-test
dan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman warga. Hasil pre-test menunjukkan
54% peserta memiliki pemahaman awal mengenai teh rambut jagung. Sedangkan hasil
post-test menunjukkan 100% peserta menunjukkan pemahaman yang baik mengenai
teh rambut jagung. Setelah dilaksanakan sosialisasi dan pelatihan terjadi peningkatan
pengetahuan masyarakat terhadap teh rambut jagung sebesar 45,8%. Hal ini
menunjukkan kegiatan pelatihan efektif dalam meningkatkan wawasan dan
kemampuan masyarakat dalam mengolah rambut jagung menjadi minuman herbal.

Kata Kunci: Masyarakat; Rambut Jagung; Minuman Alternatif; Hipertensi; Diambetes
Melitus
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PENDAHULUAN

Hipertensi dan diabetes merupakan penyakit tidak menular (PTM) yang menjadi
penyebab utama kematian di Indonesia dan dunia. Penyakit ini menyumbang sekitar
70% kematian di dunia, dengan beban yang semakin meningkat dari penyakit
kardiovaskular, diabetes, stroke, dan penyakit ginjal kronik. Hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2018 menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 34,1
% dan prevalensi diabetes melitus sebesar 10,9 % (Kemenkes, 2025). Kelompok
Masyarakat yang terkena diabetes melitus dan hipertensi adalah semua kelompok usia.
Kasus diabetes di Indonesia ditemukan tidak hanya pada usia dewasa, tetapi juga anak
anak (Fitria dkk, 2023). Hal serupa juga terjadi pada kasus hipertensi, yang menyerang
berbagai kelompok usia, dimana penderitanya terkadang ridak mengetahui bahwa
dirinya terkena penyakit karena banyak kasus yang tidak mengalami gejala khusus pada
penderita (Nurvita, 2021).

Hasil survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan kasus diabetes dan
hipertensi tertinggi yaitu pada Provinsi Jawa Barat. Dimana prevalensi diabetes melitus
156.997 orang dan prevelensi hipertensi 114.619 orang (Kemenkes, 2023). Dengan
demikian, program promotif dan preventif kesehatan khususnya pada masyarakat
menjadi sangat mendesak. Edukasi pola makan sehat, aktivitas fisik, serta pemanfaatan
bahan alami sebagai suplemen pendukung kesehatan adalah strategi yang dapat
mengurangi risiko penyakit degeneratif pada masyarakat.

Indonesia dikenal kaya akan sumber daya hayati dengan berbagai tanaman
berkhasiat obat. Salah satu yang sering terabaikan adalah rambut jagung (Zea mays L.),
yang merupakan bagian dari tanaman jagung dan sering dianggap sebagai limbah
pertanian. Padahal, hasil penelitian menunjukkan rambut jagung mengandung
berbagaisenyawa bioaktif, antara lain flavonoid, saponin, tanin, asam fenolat, serta
fitostero, dan alkaloid (Mursiany dkk, 2023).

Berdasarkan penelitian Salsabila, dkk. (2021), merangkum bahwa rambut jagung
segar memiliki kandungan fenolik total sekitar 23,58 pg GAE/g (GAE = Gallic Acid
Equivalent), sementara rambut jagung kering dapat mencapai 3.870-7.288 pg GAE/g,
dengan aktivitas antioksidannya berada pada kisaran 25%-91%, tergantung pada
variasi perlakuan seperti metode pengeringan dan usia panen. Dalam uji aktivitas
antidiabetes, Antidiabetic Activity of Corn (Zea mays L.) dalam penelitian Sinata dan
Emelina (2021) menunjukkan bahwa infusa rambut jagung dengan konsentrasi 10%,
20%, dan 40% signifikan menurunkan kadar glukosa darah mencit pada uji toleransi
glukosa oral dibandingkan kontrol negatif. Hal ini memperkuat klaim bahwa rambut
jagung memiliki potensi sebagai agen hipoglikemik. Selain itu, uji terhadap efek
penurunan kolesterol juga menunjukkan hasil positif.

Studi kualitas dan aktivitas antioksidan seduhan teh rambut jagung (Zea mays)
dengan variasi lama pelayuan dan usia panen (Hartanto, dkk., 2018) meneliti faktor
lama pelayuan (0, 9, 18 jam) dan umur panen (70-80 hari vs > 110 hari) terhadap
kualitas teh rambut jagung. Hasilnya menunjukkan bahwa variasi tersebut
mempengaruhi kandungan total fenolik dan aktivitas antioksidan secara signifikan,
yang menjadi parameter penting dalam menentukan potensi manfaat kesehatan
khususnya kaitannya dengan stres oksidatif pada lansia.

Terlebih, dari aspek formulasi dan aplikasi praktis, penelitian Pemanfaatan
Rambut Jagung (Zea mays L.) Sebagai Teh Celup Herbal (Marini dan Desinta, 2025)
mengembangkan teh herbal dari rambut jagung, dengan tambahan serbuk daun stevia
sebagai pemanis dan peppermint sebagai pewangi; penelitian ini tidak hanya mengukur
mutu organoleptik, tetapi juga mengevaluasi kandungan senyawa bioaktif seperti beta-
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sitosterol yang berpotensi menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Dengan
demikian, potensi rambut jagung sebagai minuman herbal alternatif yang aman, murah,
dan mudah diakses sangat besar untuk dapat dikonsumsi masyarakat.

Program pengabdian dilakukan melalui mitra dengan Posbindu Pinang Dua
Limo, yang berlokasi di Kelurahan Grogol, Kecamatan Limo, Kota Depok. Posbindu ini
berperan sebagai pusat layanan masyarakat dalam kegiatan edukasi kesehatan.
Berdasarkan data wilayah kerja Puskesmas Limo, Kelurahan Grogol, prevalensi
hipertensi pada pasien rawat jalan mencapai 34%, sedangkan Diabetes Mellitus tercatat
sekitar 30% (Nureni, dkk., 2022). Hasil ini sejalan dengan data prevalensi diabetes
melitus di kecamatan limo pada tahun 2021 sebanyak 1.347 orang (Melisa, 2023) dan
prevalensi hipertensi di kecamatan limo tahun 2020 sebanyak 11.718 orang (Anggraini,
2025). Data ini menunjukkan tingginya risiko PTM di kalangan masyarakat, yang
membutuhkan pendekatan promotif dan preventif secara berkelanjutan.

Hasil pengabdian masyarakat di beberapa Posbindu lain di wilayah sekitar juga
mengkonfirmasi urgensi ini. Misalnya, di Posbindu Delima RW 11, Kelurahan Bedahan,
Sawangan Depok, ditemukan 10 lansia penderita diabetes serta 8-13 orang dengan
kondisi prediabetes. Intervensi berupa peningkatan kapasitas kader terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam pencegahan serta
pengendalian diabetes (Bustamam dkk., 2023). Temuan lain di Posbindu yang sama
menunjukkan 37 warga mengalami hipertensi dengan tekanan darah = 140/90 mmHg,
bahkan sebagian telah menderita komplikasi seperti stroke dan penyakit jantung
(Bustamam, dkk., 2024).

Melihat kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa permasalahan kesehatan di
Kecamatan Limo memiliki karakteristik yang serupa dengan wilayah Depok lainnya,
yaitu tingginya prevalensi hipertensi dan diabetes, disertai rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap gaya hidup sehat. Berdasarkan fenomena di atas, terdapat
beberapa gap utama, yaitu: 1) kurangnya pengetahuan dan praktik mengenai minuman
herbal yang aman dan bermanfaat pada masyarakat; 2) ketersediaan produk lokal yang
terstandarisasi (mutu, higienitas, kemasan) masih minim; 3) kurangnya dokumentasi
terstruktur mengenai data demografi dan prevalensi penyakit di tingkat Posbindu yang
menyulitkan perencanaan intervensi yang tepat sasaran; dan 4) potensi ekonomi dari
pemanfaatan limbah pertanian (rambut jagung) belum tergarap menjadi usaha mikro
berbasis komunitas.

Dengan demikian, pelaksanaan pengabdian masyarakat di Posbindu Pinang Dua
Limo menjadi sangat penting, karena tidak hanya menjawab kebutuhan lokal yang
mendesak, tetapi juga memperkuat upaya promotif dan preventif yang telah terbukti
efektif di daerah sekitar. Program ini sekaligus diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan minuman herbal sehat seperti teh
rambut jagung serta mendorong kemandirian kesehatan masyarakat di tingkat keluarga
maupun komunitas.

METODE

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk menjawab
tantangan kesehatan masyarakat di Posbindu Pinang Dua Limo, yang rentan terhadap
penyakit diabetes dan hipertensi. Waktu pelaksanaan seluruh rangkaian kegiatan pada
bulan Juni sampai dengan Oktober 2025. Gambar 1 menunjukkan tahapan kegiatan.

Pada tahap pertama kegiatan difokuskan pada tahap persiapan. Tim melakukan
pengumpula data mengenai khasiat rambut jagung serta dilakukan penyusunan materi
edukasi. Selain itu, dilakukan koordinasi dengan kader Posbindu dan menjalin
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kerjasama untuk pelaksanaan program. Pada tahap ini tim juga menyiapkan instrumen
kuesioner.

Tahap kedua dilakukan uji coba pengolahan rambut jagung. Pada tahap ini

bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh proses pengolahan rambut jagung menjadi
minuman herbal dapat dilakukan dengan baik dan layak untuk dikonsumsi.
Pada tahap ketiga fokus diarahkan pada sosialisasi dan evaluasi. Kegiatan ini berupa
penyuluhan mengenai bahaya penyakit degeneratif, pentingnya pola hidup sehat, serta
manfaat konsumsi teh rambut jagung. Tim mendemonstrasikan proses pengolahan dan
penyeduhan produk teh rambut jagung dan membagikan contoh produk kepada warga.
Pada tahap ini juga dilakukan evaluasi berupa kuesioner untuk menilai peningkatan
pemahaman masyarakat mengolah teh rambut jagung serta mengukur tingkat
ketertarikan masyarakat untuk mengkonsumsi teh rambut jagung kedepannya.

Persiapan

‘

Uji Coba

|

Sosialisasi dan Evaluasi

Gambar 1. Metode Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Partisipasi mitra sangat penting dalam penyelenggaraan program ini. Posbindu
Pinang Dua Limo menyediakan tempat kegiatan, mengoordinasikan masyarakat dan
kader, serta mendukung dilaksanakannya sosialisasi. Kader Posbindu berperan sebagai
fasilitator lapangan, sementara warga menjadi penerima manfaat utama melalui
edukasi dan konsumsi langsung produk herbal hasil olahan tim. Untuk mendukung
keberlanjutan program dilakukan melalui penyerahan modul edukasi dan tata cara
pengolahan yang telah disusun kepada kader Posbindu, sehingga dapat digunakan
dalam kegiatan kesehatan berikutnya. Dengan demikian, masyarakat dapat mengolah
teh rambut jagung secara mandiri melalui materi edukasi yang terstruktur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung secara kolaboratif dimana
masyarakat dan kader Posbindu Pinang Dua Limo secara antusias mengikuti rangkaian
kegiatan. Pelatihan difokuskan pada pengenalan manfaat teh rambut jagung serta
praktik pengolahan rambut jagung menjadi minuman herbal. Kegiatan pelatian
dilakukan dengan mengkombinasikan sesi penyampaian materi, demonstrasi langsung,
serta sesi diskusi. Terdapat ketertarikan yang tinggi selama program berlangsung yang
ditunjukkan dengan keterlibatan warga dalam diskusi mengenai cara pengolahan
rambut jagung menjadi minuman herbal. Rangkaian kegiatan pelatihan terdiri dari 3
tahapan berikut:
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1. Persiapan
Tim melakukan pengumpulan data mengenai khasiat rambut jagung. Pada tahap
ini juga dilakukan penyusunan materi edukasi berupa modul, leaflet, dan
presentasi. Pada tahap ini tim juga melakukan pengambilan data terkait penyakit
yang saat ini banyak dimiliki oleh warga di Posbindu. Berdasarkan data,
diketahui bahwa warga yang ada di Posbindu Pinang Dua Limo memiliki riwayat
hipertensi dan kolestrol.

2. Uji Coba
Pada tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh proses pengolahan
rambut jagung menjadi minuman herbal dapat dilakukan dengan baik dan layak
untuk dikonsumsi. Berdasarkan hasil uji coba menunjukkan bahwa untuk setiap
1 gram teh rambut jagung dapat dilarutkan dengan air sebanyak 10 ml (Akbar,
2019). berdasarkan data uji coba tersebut kemudian di buat modul untuk
dibagikan kepada peserta.

B2, 4

Gambar 1. Uji Coba Pengolahan Teh Rambut Jagung

3. Sosialisasi dan Evaluasi

3.1 Pre-Test
Kegiatan ini dilakukan oleh tim pada bulan Oktober 2025. Sebelum kegiatan
dilaksakan, dibagikan kuesioner pre-test untuk mengukur tigkat pengetahuan
masyarakat terhadap teh rambut jagung. Pre-test diberikan dalam bentuk
kuisioner berjumlah 4 pertanyaan dengan pilihan ganda berupa “Ya” dan “Tidak”
(Marinac, 2007). Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebanyak 83 % masyarakat
pernah mendengar teh yang terbuat dari rambut jagung. Sedangkan masyarakat
yang mengetahui manfaat rambut jagung sebanyak 67 %. Masyarakat yang
pernah membuat teh rambut jagung sebesar 58%. Akan tetapi, hanya 8%
masyarakat yang mengetahui cara mengolah teh rambut jagung. Data ini
menunjukkan bahwa masyarakat mengenal minuman herbal rambut jagung
akan tetapi, tidak mengetahui bagaimana mengolah rambut jagung hingga
menjadi produk minuman yang dapat dikonsumsi.

3.2 Sosialisasi
Kegiatan sosialisasi dilaksakan dalam bentuk ceramah mengenai manfaat
mengkonsumsi teh rambut jagung. Tim juga melakukan demonstrasi proses
pengolahan dan penyeduhan produk teh rambut jagung dan membagikan contoh
produk kepada warga untuk dicoba. Produk contoh yang dihasilkan tim
digunakan sebagai media utama dalam kegiatan sosialisasi, sehingga warga
dapat melihat langsung praktik pengolahan sekaligus mencicipi hasilnya. Pada
tahap ini juga dilakukan diskusi interaktif mengenai cara pengolahan teh rambut
jagung serta manfaat yang didapatkan.
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3.3 Post-Test

Pada tahap terakhir sosialisasi dilakukan evaluasi berupa post-test untuk
menilai peningkatan pemahaman masyarakat mengenai teh rambut jagung
jagung secara mandiri. Post-test dilakukan dalam bentuk kuisioner berjumlah 4
pertanyaan dengan jawaban pilihan ganda berupa “Ya” dan “Tidak” (Marinac,
2007). Hasil dari post-test diketahui bahwa bahwa seluruh responden
mengetahui bahwa rambut jagung dapat dimanfaatkan sebagai teh herbal. Selain
itu, seluruh responden juga memahami manfaat teh rambut jagung bagi
kesehatan. Seluruh responden juga mengetahui Langkah-langkah pengolahan teh
rambut jagung hingga dapat dikonsumsi. Kemudian, Seluruh responden juga
menyatakan tertarik membuat teh rambut jagung di rumah secara mandiri.
Berdasarkan hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan masyarakat terhadap teh rambut jagung sebesar 45,8%.

Selama sosialisasi berlangsung dan setelah sosialisasi dilaksanakan seluruh
proses didokumentasikan dalam bentuk video dan foto untuk keperluan laporan.
Setelah kegiatan berakhir tim menyerahkan salinan modul kepada kader
Posbindu Pinang Dua Limo sebagai bahan edukasi sehingga dapat dilakukan
implementasi pengolahan teh rambut jagung secara mandiri oleh masyarakat.

Gambar 2. Pelatihan Pengolahan Teh Rambut Jagung

KESIMPULAN

Pelatihan pemanfaatan teh rambut jagung sebagai minuman alternatif
merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang ditujukan kepada masyarakat pada
Pusbindu Pinang Dua Limo dengan tujuan memberikan wawasan masyarakat mengenai
pemanfaatan rambut jagung sebagai minuman herbal dan bagaimana cara mengolah
rambut jagung menjadi minuman herbal yang dapat dikonsumsi. Kegiatan ini dilakukan
dalam tiga tahapan yaitu persiapan, uji coba produk yang akan didemonstrasikan, dan
diakhiri dengan sosialisasi dan evaluasi menggunakan kuesioner.

Kegiatan ini melibatkan masyarakat dan kader Posbindu Pinang Dua Limo yang
secara aktif mengikuti sesi diskusi dan demonstrasi pengolahan teh rambut jagung.
Materi diberikan dalam bentuk modul yang diserahkan kepada masyrakat sehingga
dapat mengolah teh rambut jagung secara mandiri. Dengan adanya hasil evaluasi yang
postitif dimana setelah dilakukan pelatihan hasil post-test yang menunjukkan terdapat
peningkatan pengetahuan masyarakat terhadap teh rambut jagung. Disarankan supaya
program ini dapat dikembangkan secara berkelanjutan seperti pengolahan teh rambut
jagung dengan bahan alami lain sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih baik
untuk masyarakat.
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